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Abstract  
Salah satu tantangan yang dihadapi pelaku UMKM, terutama di Kabupaten Bogor, 
Jawa Barat, adalah askes permodalan. Masalah akses permodalan disebabkan oleh 
beberapa faktor, seperti hambatan administrasi dan hambatan lain yang membuat 
sulit bagi para pelaku UMKM mendapatkan pembiayaan. Tidak adanya akses 
informasi dan pelaporan keuangan yang memadai yang diperlukan untuk 
mendapatkan pendanaan menyebabkan kesulitan untuk mendapatkan permodalan 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan memberikan sosialisasi kepada kelompok 
UMKM Tajur Halang Makmur di Kecamatan Tajur Halang, Kabupaten Bogor.  
Kegiatan pengabdian dilakukan dalam bentuk sosialisasi yang diikuti dengan diskusi 
dan tanya jawab. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan membantu 
pelaku UMKM mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang cara 
mendapatkan permodalan dari lembaga perbankan dan non-perbankan. Hasil 
kegiatan pengabdian ini merekomendasikan bahwa pemangku kebijakan terkait 
dengan pengembangan UMKM untuk dapat membantu menyelesaikan masalah 
permodalan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM. 
 
Keyword: UMKM, Modal, Pengabdian Masyarakat 
 
PENDAHULUAN 
 

UMKM atau Usaha mikro, kecil, dan menengah berperan untuk membantu 

meningkatkan kegiatan ekonomi di Indonesia dan daerah. UMKM dapat menyerap 

banyak tenaga kerja sehingga terjadi peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Pertumbuhan perekonomian Indonesia salah satunya dipengaruhi oleh peran 

UMKM, dimana mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha. Pada awal pandemi 

yaitu tahun 2020, kondisi UMKM di Indonesia mengalami penurunan yang hanya 

berkontribusi 37,3% pada PDB dan serapan tenaga kerja sebesar 73%. Namun 
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pada tahun 2021 UMKM mengalami peningkatan dengan 60,5% kontribusinya 

pada PDB serta kemampuan menyerap tenaga kerja mencapai 97%  

(Kemenkopukm, 2022). 

Pertumbuhan UMKM di sejumlah daerah di Indonesia cukup pesat. Pada 

tahun 2022 total UMKM di Indonesia mencapai 8,71 juta unit usaha. Jumlah UMKM 

tertinggi adalah Jawa Barat dengan total 1,49 juta. Posisi kedua adalah Jawa 

Tengah yang mencapai 1,45 juta unit. Jawa Timur berada pada posisi ketiga 

dengan jumlah usaha sebanyak 1,15 juta unit. Sedangkan posisi keempat adalah 

DKI Jakarta dengan jumlah 660 ribu unit usaha  (Kemenkopukm, 2022). 

Tidak dipungkiri bahwa Jawa Barat sebagai urutan pertama dengan jumlah 

UMKM tertinggi sebesar 1,49 juta menjadi pendorong perekonomian daerah. 

Namun, UMKM di Jawa Barat masih mengalami kendala dan hambatan, mulai dari 

kurangnya literasi digital, kurangnya modal, hingga persaingan produk asing. 

 
Gambar 1. Kendala yang dihadapi UMKM di Indonesia 

Sumber: MSME Empowerment Report 2022 
 

Salah satu kelompok UMKM Jawa Barat yang berada di Kecamatan Tajur 

Halang Kabupaten Bogor yaitu UMKM Tajur Halang Makmur merupakan kelompok 

UMKM yang cukup maju dalam usaha. Anggota Forum UMKM Tajur Halang 

Makmur adalah pelaku usaha mikro kecil dan menengah yang memiliki bisnis 

kuliner, handycraft dan furniture dengan jumlah anggota aktif sebanyak 75 orang. 

Namun sampai saat ini masih terkendala dengan akses permodalan. Masalah akses 

permodalan disebabkan oleh beberapa faktor, seperti hambatan administrasi dan 
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hambatan lain yang membuat sulit bagi para pelaku UMKM unutk mendapatkan 

akses pembiayaan. 

Tidak adanya akses informasi dan pelaporan keuangan yang memadai yang 

diperlukan untuk mendapatkan pendanaan merupakan penyebab kesulitan untuk 

akses permodalan. Selain itu, UMKM sering memiliki sifat yang membuat lembaga 

keuangan kurang percaya untuk memberikan akses permodalan. Aspek formalitas, 

organisasi dan manajemen, sifat dan kesempatan kerja adalah beberapa dari sifat 

tersebut (Hidayat, 2021).  

Komponen yang paling penting bagi suatu usaha adalah akses modal, yang 

dapat membantu pelaku UMKM untuk berkembang menambah produk baru atau 

memperluas jangkauan penjualan. Pelaku UMKM sangat membutuhkan informasi 

tentang akses modal yang diberikan oleh lembaga keuangan, seperti informasi 

tentang prosedur pemberian kredit, kemudahan mendapatkan kredit, dan syarat-

syarat pemberian kredit. Dengan akses permodalan dapat membantu para pelaku 

UMKM (Suardana & Musmini, 2020). 

Kendala keuangan dapat menjadi hambatan serius bagi pelaku UMKM untuk 

mendorong aktivitas inovatif dalam usahanya (Malamud & Zucchi, 2019). Akibat 

keterbatasan dalam mengakses berbagai sumber keuangan, akhirnya para pelaku 

UMKM terkendala dalam berinovasi maupun mempertahankan kelangsungan 

usaha mereka (Canales & Nanda, 2012).  

Untuk membantu para pelaku UMKM Tajur Halang Makmur agar dapat 

mengakses permodalan dari pihak perbankan dan lembaga keuangan, guna 

pengembangan usaha serta meningkatkan nilai ekonomi usaha, maka diperlukan 

pengetahuan dan informasi. Oleh karena itu perlu diberikan sosialisasi mengenai 

cara mudah akses permodalan bagi UMKM agar dapat mengedukasi pelaku UMKM 

guna dapat mengases pemodalan dari lembaga keuangan bukan bank (koperasi 

simpan pinjam) maupun pinjaman Bank (KUR/KUM). 

 

 

 

METODE PEMBERDAYAAN 
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Pengabdian kepada masyarakat dilakukan di UMKM Tajur Halang Makmur 

yang berlokasi di Kecamatan Tajur Halang, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, pada 

tanggal 20 Oktober 2023. UMKM yang hadir berjumlah 25 UMKM yang memilliki 

usaha kuliner dan handycraft. 

Tahapan yang dilakukan tim pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut: 

1) Tahap perencanaan dengan melakukan pemetaan masalah UMKM, dimana 

UMKM setempat membutuhkan informasi dan pengetahuan mengenai 

fasilitas permodalan dan kemudahan dalam mengaksesnya. 

2) Tahap pelaksanaan dengan pemaparan materi oleh narasumber mengenai 

cara mudah akses permodalan bagi UMKM  

3) Tahap terakhir diskusi dan tanya jawab dengan pelaku usaha yang hadir. 

 
 
HASIL PEMBERDAYAAN DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

mensosialisasikan dan mengenalkan akses permodalan bagi pelaku UMKM di Tajur 

Halang. Dengan adanya sosialisasi ini, pelaku UMKM diharapkan dapat 

memanfaatkan fasilitas pembiayaan yang ada.  

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan dengan melalui beberapa tahapan kegiatan, 

yaitu perencanaan dan koordinasi awal dengan Ketua UMKM Tajur Halang 

Makmur, pembuatan materi paparan, seminar sosialisasi, serta diskusi dan tanya 

jawab. Selain itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga mengadakan 

bazar yang menjual produk-produk dari kelompok UMKM Tajur Halang Makmur. 

1) Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan Ketua UMKM Tajur Halang Makmur 

yaitu Ibu Dra. Ulfah Nuriah Muslikha terkait kegiatan pengabdian yang akan 

dilakukan dan melakukan pemetaan masalah UMKM. Beberapa dari para pelaku 

usaha tersebut telah memulai usaha mereka dengan menggunakan dana pribadi. 

Berdasarkan informasi tersebut, para peserta membutuhkan informasi tambahan 

dan pemahaman tentang fasilitas permodalan dan kemudahan dalam 

mengaksesnya. 
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2) Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan pengabdian disampaikan materi yang berfokus apda 

akses permodalan. Dikemukan  bahwa sumber permodalan untuk UMKM terdiri 

dari 4 (empat) sumber, yaitu : 

a. Modal sendiri dari pelaku usaha 

b. Bantuan dana dari pemerintah (Bantuan Lagsung Tunai/BLT UMKM) 

c. Pinjaman dari lembaga keuangan bukan BANK (koperasi simpan pinjam) 

d. Pinjaman Bank seperti Kredit Usaha Mikro (KUM) dan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR). 

Terdapat kendala yang dialami UMKM terkait pengajuan pinjaman ke Bank, 

yaitu : 

a. Suku bunga Bank yang cukup tinggi sangat membenani usaha mereka 

b. UMKM Takut mengajukan permohonan karena prosedur pengajuan kredit 

Bank yang sulit 

c. UMKM merasa terberatkan dengan persyaratan agunan dari Bank. 

Selain itu diberikan juga informasi mengenai tantangan dan permasalahan 

yang dihadapi UMKM di Indonesia seperti modal yang terbatas, belum memiliki 

Badan Hukum yang jelas, kurangnya inovasi, rendahnya kemampuan teknologi dan 

pemasaran. Informasi lain yang diberikan adalah cara mendapatkan Surat Izin 

Usaha Perdagangan (SIUP) yang dapat diajukan secara online maupun offline. 

Beberapa kekurangan atau kelemahan UMKM yang perlu diperbaiki yaitu : 

a. Kurangnya perhatian terhadap laporan keuangan UMKM, untuk itu perlu 

adanya pembukuan keuangan yang jelas. 

b. Kurannya perhatian terhadap legalitas, untuk itu perlu mengurus legalitas 

usaha seperti NPWP dan SIUP. 

c. Tidak adanya pemisahan antara uang usaha dengan uang pribadi, untuk itu 

pelaku usaha perlu melakukan pemisahan transaksi usaha. 

d. Menghindari kredit bermasalah dengan tidak meminjamkan nama pribadi 

untuk kepentingan permohonan kredit orang lain. 
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Gambar 2 Pembukaan oleh Ketua Prodi S3 Ilmu Manajemen dan Dosen 

Kewirausahaan Universitas Pakuan 
 
 
 

 
Gambar 3. Pemaparan Materi Akses Permodalan UMKM 
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Gambar 4.Bazar Produk UMKM Tajur halang 

 
 
3) Tahap terakhir diskusi dan tanya jawab dengan pelaku usaha yang hadir. 

Tahap terakhir pengabdian masyarakat ini adalah diskusi dan tanya jawab 

untuk mengetahui pemahaman pelaku UMKM. Dilanjutan dengan penutupan dan 

foto bersama Tim pengabdian masyarakat Program Doktor Ilmu Manajemen 

dengan peserta sosialisasi dari UMKM Tajur Halang Makmur. 

 
 

 
Gambar 5. Peserta dari UMKM Tajur Halang 
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Gambar 6. Penutupan dan Foto Bersama 

 
 

 
Gambar 7. Tim PKM Program Doktor Ilmu Manajemen 

 
SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa akses permodalan merupakan salah satu hambatan yang 

dialami pada pelaku UMKM. Untuk mengatasi masalah permodalan maka penting 

untuk adanya pemahaman dan literasi terkait akses modal usaha. Saran yang 

diberikan adalah perlu dilakukan pembinaan dan pelatihan lebih lanjut terkait 

keuangan usaha seperti pelatihan manjemen keuangan dan akuntasi usaha. 
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